
BUPATI PACITAN 
PROVINSI JAWA TIMUR 

PERATURAN BUPATI PACITAN 
NOMOR TAHUN 2 0 2 0 

TENTANG 

PENYUSUTAN BARANG MIL IK D A E R A H 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

BUPATI PACITAN 

a. bahwa u n t u k menyaj ikan n i l a i aset tetap secara wajar 
sesuai dengan manfaat ekonomi aset dalam laporan 
keuangan Pemerintah Daerah per lu d ia tur mekanisme 
penyusutan barang m i l i k daerah; 

b. bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana d imaksud 
da lam h u r u f a, per lu menetapkan Peraturan Bupat i 
Pacitan tentang Penyusutan Barang Mi l ik Daerah. 

1. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia T a h u n 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana 
telah beberapa ka l i d iubah , t e rakh i r dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua 
atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia T a h u n 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 5679) ; 

2. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang 
Pengelolaan Barang M i l i k Negara/Daerah (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 Nomor 92, 
Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 
5533); 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang 
Standar Akuntans i Pemerintahan (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2010 Nomor 123, Tambahan 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5165); 

4. Peraturan Menter i Da lam Negeri Nomor 64 Tahun 2013 
tentang Penerapan Standar Akuntans i Pemerintahan 
Berbasis A k r u a l Pada Daerah (Berita Negara Republik 
Indonesia Tahun 2013 Nomor 1425); 

5. Peraturan Menter i Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016 
tentang Pedoman Pengelolaan Barang Mi l i k Daerah (Berita 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2016 Nomor 547); 



6. Peraturan Menter i Da lam Negeri Nomor 1 t a h u n 2019 
tentang Penyusutan Barang M i l i k Daerah; 

7. Peraturan Daerah Kabupaten Pacitan Nomor 8 t a h u n 
2018 tentang Pengelolaan Barang Mi l i k Daerah. 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : PERATURAN BUPATI PACITAN TENTANG PENYUSUTAN 
BARANG MIL IK DAERAH. 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Menter i i n i yang d imaksud dengan: 

1. Daerah adalah Kabupaten Pacitan. 

2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Pacitan. 

3. Bupa t i adalah Bupa t i Pacitan. 
4. Barang M i l i k Daerah adalah semua barang yang dibel i a tau diperoleh atas 

beban Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah atau perolehan la innya 
yang sah. 

5. Penyusutan Barang Mi l i k Daerah adalah alokasi yang sistematis atas n i la i 
sua tu obyek penyusutan yang dapat d i susu tkan selama Masa Manfaat aset 
yang bersangkutan. 

6. Aset Lancar adalah aset yang d iharapkan segera u n t u k dapat direal isasikan 
atau d im i l i k i u n t u k d ipaka i a tau d i jua l da lam w a k t u 12 (dua belas) bu l an 
sejak tanggal pelaporan. 

7. Aset Tetap adalah aset berwujud yang mempunya i masa manfaat lebih dar i 
12 (dua belas) bu l an u n t u k d i gunakan da lam kegiatan pemer intah atau 
d imanfaatkan oleh masyarakat u m u m . 

8. Tanah adalah tanah yang diperoleh dengan m a k s u d u n t u k d ipakai dalam 
kegiatan operasional pemer intah dan dalam kond is i siap pakai . 

9. Gedung dan Bangunan adalah aset tetap yang mencakup se luruh gedung 
dan bangunan yang diperoleh dengan maksud u n t u k d ipakai dalam kegiatan 
operasional pemer intah dan da lam kondis i siap pakai . 

10. Peralatan dan Mesin adalah aset tetap yang mencakup mesin-mesin dan 
kendaraan bermotor, alat e lektronik, inventaris kantor , dan peralatan la innya 
yang n i la inya signi f ikan dan masa manfaatnya lebih dar i 12 (dua belas) bu lan 
dan dalam kondis i siap pakai . 

11 . Ja lan , Irigasi dan Jar ingan adalah aset tetap yang mencakup j a l an , irigasi, 
dan j a r ingan yang d ibangun oleh pemer intah serta d im i l i k i dan/atau 
d ikuasa i oleh pemer intah dan da lam kondis i siap pakai . 

12. Konst ruks i Da lam Pengerjaan adalah aset tetap yang mencakup aset tetap 
yang sedang da lam proses pembangunan n a m u n pada tanggal laporan 
keuangan be lum selesai se luruhnya. 



13. Aset Tetap La innya adalah aset tetap yang mencakup aset tetap yang t idak 
dapat d ike lompokkan ke da lam kelompok aset tetap tanah , peralatan dan 
mesin, gedung dan bangunan, j a l an ir igasi dan j a r ingan yang diperoleh dan 
d imanfaatkan u n t u k kegiatan operasional pemer intah dan dalam kondis i siap 
dipakai . 

14. Aset Lainnya adalah kelompok aset yang t idak te rmasuk dalam kategori aset 
lancar dan aset tetap. 

15. Barang Intrakomptabe l adalah barang yang memenuh i kr i t e r ia kapital isasi . 

16. Barang Ekstrakomptabe l adalah barang yang t idak memenuh i kr i ter ia 
kapital isasi . 

17. Masa Manfaat adalah periode sua tu aset tetap yang d iharapkan d igunakan 
u n t u k akt iv i tas pemer intahan dan/atau pelayanan pub l i k atau j u m l a h 
produks i a tau u n i t serupa yang d iharapkan diperoleh dar i aset u n t u k 
akt iv i tas pemer intahan dan/atau pelayanan pub l ik . 

18. Ni lai residu adalah n i l a i b u k u sua tu aset pada akh i r masa manfaatnya. 

19. Pengelola Barang Mi l i k Daerah yang se lanjutnya disebut Pengelola Barang 
adalah pejabat yang berwenang dan bertanggung jawab me lakukan 
koordinasi pengelolaan barang m i l i k daerah. 

20. Pengguna Barging adalah pejabat pemegang kewenangan penggunaan Barang 
Mi l i k Daerah. 

2 1 . Kuasa Pengguna Barang Mi l i k Daerah se lanjutnya disebut sebagai Kuasa 
Pengguna Barang adalah kepala u n i t kerja a tau pejabat yang d i t u n j u k oleh 
Pengguna Barang u n t u k menggunakan Barang Mi l i k Daerah yang berada 
dalam penguasaannya dengan sebaik-baiknya. 

22. Laporan Keuangan Pemerintah Daerah adalah ben tuk pertanggungjawaban 
Pemerintah atas pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 
berupa Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Perubahan Saldo Anggaran 
Lebih, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Arus Kas, Laporan Perubahan 
Ekui tas dan Catatan atas Laporan Keuangan. 

23. Laporan Barang Mi l i k Daerah adalah laporan yang d i susun oleh Pengelola 
Barang, Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang yang menyaj ikan posisi 
Barang Mi l i k Daerah pada awal dan akh i r sua tu periode serta mutas i Barang 
Mi l i k Daerah yang terjadi selama periode tersebut. 

24. Neraca adalah laporan yang menyaj ikan in formasi posisi keuangan suatu 
entitas pelaporan megenai aset, u tang dan ekuitas dana pada tanggal 
ter tentu. 

BAB I I 
RUANG LINGKUP 

Pasal 2 

Ruang l ingkup Peraturan Bupa t i i n i me l iput i : 
a. Objek penyusutan barang m i l i k daerah; 
b. Nilai yang dapat d i susu tkan ; 
c. Masa manfaat; 
d. Metode penyusutan; 
e. Penghitungan dan pencatatan; dan 
f. Penyajian dan pengungkapan. 



BAB I I I 
O B J E K PENYUSUTAN BARANG MIL IK DAERAH 

Pasal 3 

(1) Objek Penyusutan Barang M i l i k Daerah sebagaimana d imaksud da lam Pasal 
2 h u r u f a, me l iput i : 
a. gedung dan bangunan; 
b. peralatan dan mesin; 
c. j a l an , ir igasi, dan j a r ingan ; 
d. aset tetap la innya; 
e. aset la innya; dan 
f. aset tetap ekstrakomptabel . 

(2) Aset Tetap La innya sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f d, me l iput i : 
a. aset tetap renovasi; dan 
b. alat m u s i k modem/barang bercorak kebudayaan dan kesenian. 

(3) Aset Lainnya sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f e, berupa: 
a. aset kemi t raan dengan p ihak ketiga; dan 
b. aset tetap yang t idak d i gunakan da lam operasi pemer intah. 

Pasal 4 

Penyusutan Barang Mi l ik Daerah dikecuaUkan terhadap: 
a. aset tetap tanah ; 
b. aset tetap kons t ruks i da lam pengerjaan; 
c. aset tetap renovasi berupa tanah ; 
d. aset tetap renovasi yang t idak menambah masa manfaat; 
e. aset tetap da lam kondis i rusak berat/usang; 
f. aset tetap t anah yang t idak d i gunakan da lam operasional pemerintah; dan 
g. aset tetap yang d inyatakan h i lang berdasarkan dokumen sumber yang sah. 

BAB IV 

NILAI YANG DAPAT DISUSUTKAN 

Pasal 5 
(1) Penentuan n i l a i yang dapat d i susu tkan d i l akukan u n t u k setiap u n i t Aset 

Tetap tanpa memperh i tungkan adanya n i l a i residu. 
(2) Nilai residu sebagaimana d imaksud pada ayat (1), merupakan ni la i b u k u 

suatu aset tetap pada akh i r masa manfaat. 
(3) Ni lai residu yang d imaksud pada ayat (2) adalah no l (0). 

Pasal 6 

(1) Nilai yang dapat d i susutkan d idasarkan pada n i l a i b u k u semesteran dan 
t a h u n a n kecual i u n t u k penyusutan pertama ka l i d idasarkan harga 
perolehan. 

(2) Nilai yang d i susu tkan sebagaimana disebut pada ayat (1) adalah harga 
perolehan d ikurang i akumu las i penyusutan pada laporan semesteran t a h u n 
berjalan u n t u k proses penyusunan laporan t ahunan . 

(3) Nilai yang d i susu tkan sebagaimana disebut pada ayat (1) adalah n i la i 
perolehan d ikurang i a k u m u l a s i penyusutan pada laporan t ahunan t a h u n 
sebelumnya aud i t u n t u k proses penyusunan laporan semesteran. 



Pasal 7 

(1) Da lam ha l terjadi penyesuaian n i la i aset tetap sebagai akibat penambahan 
atau pengurangan kua l i tas dan/atau n i l a i aset tetap dan kesalahan dalam 
pencantuman kuant i t as dan/atau n i l a i aset tetap, perubahan n i la i aset 
tetap d ipe rh i tungkan da lam n i l a i yang dapat d i susutkan . 

(2) Hasi l penyesuaian terhadap penyusutan aset tetap sebagaimana d imaksud 
pada ayat (1), disertai penyesuaian pada laporan keuangan dan laporan 
barang m i l i k daerah dengan berpedoman pada standar akuntans i 
Pemerintahan. 

Pasal 8 

(1) Dalam ha l terjadi perubahan n i l a i aset tetap sebagai ak ibat koreksi n i la i aset 
yang disebabkan oleh kesalahan da lam pencantuman n i la i yang d ike tahu i d i 
kemud ian har i , maka d i l a k u k a n penyesuaian terhadap penyusutan aset 
tetap tersebut. 

(2) Penyesuaian sebagaimana d imaksud pada ayat (1) me l iput i penyesuaian 
atas : 
a. Ni lai yang dapat d i susu tkan ; dan 
b. Ni lai akumu las i penyusutan. 

BAB V 
MASA MANFAAT 

Pasal 9 

(1) Masa manfaat aset tetap d i t en tukan u n t u k setiap u n i t aset tetap. 
(2) Penentuan masa manfaat aset tetap sebagaimana d imaksud pada ayat (1), 

d i l akukan dengan berpedoman pada masa manfaat aset tetap sebagaimana 
tersebut da lam Lampi ran I Peraturan Bupa t i y a n g m e r u p a k a n b a g i a n 
t i d a k t e r p i s a h k a n d a r i P e r a t u r a n B u p a t i i n i . 

Pasal 10 

(1) Penentuan masa manfaat aset tetap d i l akukan dengan memperhat ikan: 
a. daya pakai ; 
b. t ingkat keausan fisik dan/atau keusangan; dan 
c. ke tentuan h u k u m atau batasan sejenis la innya atas pemakaian aset, 

dar i aset tetap yang bersangkutan. 
(2) Penetapan masa manfaat aset tetap d i l akukan pal ing sedikit u n t u k setiap 

r inc ian obyek aset tetap m e n u r u t penggolongan dan kodefikasi barang m i l i k 
daerah. 

Pasal 11 

(1) Masa manfaat aset tetap t idak dapat d i l akukan perubahan. 
(2) D ikecual ikan dar i ke tentuan sebagaimana d imaksud pada ayat (1), 

perubahan masa manfaat aset tetap dapat d i l akukan dalam hal : 
a. terjadi perubahan karakter i s t ik fisik/penggunaan aset tetap; 
b. terjadi perbaikan aset tetap yang menambah masa manfaat; 
c. terdapat keke l i ruan dalam penetapan masa manfaat aset tetap yang 

baru d ike tahu i d i kemud ian har i ; a tau 
d. kesesuaian antara sisa masa manfaat aset tetap dengan kondis i aset 

tetap. 



(3) Perubahan masa manfaat sebagaimana d imaksud ayat (2) h u r u f a dan h u r u f 
d, d i l akukan dalam ha l terjadi sebab yang secara norma l dan wajar. 

(4) Perubahan masa manfaat sebagaimana d imaksud ayat (2), sebagaimana 
tersebut da lam Lampiran II Peraturan Bupa t i y a n g m e r u p a k a n b a g i a n 
t i d a k t e r p i s a h k a n d a r i P e r a t u r a n B u p a t i i n i . 

Pasal 12 

(1) Perbaikan terhadap aset tetap yang menambah masa manfaat a tau 
kapasitas dan/atau kua l i tas manfaat sebagaimana d imaksud dalam Pasal 
12 ayat (2) h u r u f b, mengubah masa manfaat aset tetap yang bersangkutan. 

(2) Perbaikan sebagaimana d imaksud pada ayat (1), me l iput i : 
a. renovasi; 
b. restorasi; a tau 
c. overhaul. 

(3) Renovasi sebagaimana d imaksud pada ayat (2) h u r u f a, merupakan kegiatan 
penambahan, perbaikan, dan/atau penggantian bagian aset tetap. 

(4) Restorasi sebagaimana d imaksud pada ayat (2) h u r u f b, merupakan 
kegiatan perbaikan aset tetap yang rusak dengan tetap mempertahankan 
ars i t ek tumya . 

(5) Overhaul sebagaimana d imaksud pada ayat (2) h u r u f c, merupakan kegiatan 
penambahan, perbaikan, dan/atau penggantian bagian peralatan mesm 
dengan maksud men ingkatkan masa manfaat, kua l i tas dan/atau kapasitas. 

BAB V I 
M E T O D E PENYUSUTAN 

Pasal 13 

(1) Penyusutan aset tetap d i l akukan dengan menggunakan metode garis l u rus 
dengan pendekatan bu l an selama masa manfaat. 

(2) Penyusutan pendekatan bu lan sebagaimana d imaksud pada ayat (1), 
d i h i tung m u l a i dar i bu l an aset tersebut diperoleh. 

(3) Metode garis l u r u s sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l akukan dengan 
mengalokasikan n i l a i yang dapat d i susu tkan dar i aset tetap dibagi dengan 
masa manfaat. 

(4) Perhitungan formula metode garis l u r u s sebagaimana d imaksud pada ayat 
(3) ya i tu : 

. T-> • J Nilai yang Dapat Disusutkan 

Penyusutan per Penode = Masa Manfaat 

BAB VI I 
PENGHITUNGAN DAN PENCATATAN 

Pasal 14 

(1) Penghitungan dan pencatatan penyusutan aset tetap d i l akukan u n t u k 
setiap u n i t aset tetap. 

(2) Periode penghi tungan penyusutan aset tetap pal ing sedikit d i l akukan per 
semester. 

Pasal 15 

Hasi l penghi tungan dan pencatatan penyusutan aset tetap menjadi bahan 
penyusunan laporan keuangan Pemerintah Daerah. 



Pasal 16 

(1) Penghitungan dan pencatatan penyusutan aset tetap d i l akukan da lam 
satuan mata uang rup i ah dengan pembulatan hingga satuan rup i ah terkecil . 

(2) Penghitungan penyusutan aset tetap d i l a k u k a n sejak diperolehnya aset 
tetap sampai dengan berakhi rnya masa manfaat aset tetap. 

Pasal 17 

(1) Penghitungan penyusutan aset tetap d i l akukan pada aset tetap 
in t rakomptabe l dan aset tetap ekstrakomptabel . 

(2) Hasi l perh i tungan penyusutan aset tetap ekstrakomptabel t idak disaj ikan 
dalam laporan keuangan Pemerintah Daerah. 

(3) Da lam ha l ekstrakomptabel masuk menjadi aset tetap, penyusutan d ih i tung 
berdasarkan n i l a i yang dapat d i susu tkan . 

Pasal 18 

(1) Aset kemi t raan dengan p ihak ketiga selain t anah d i l akukan penyusutan 
sebagaimana layaknya aset tetap selama masa kerjasama. 

(2) Masa penyusutan aset kemi t raan da lam bentuk kerjasama pemanfaatan 
me lan ju tkan masa penyusutan aset sebelum direklasi f ikasi menjadi aset 
kemi t raan. 

(3) Masa penyusutan aset kemi t raan dalam ben tuk kerjasama u n t u k kemit raan 
yang la in adalah selama masa kerja sama. 

(4) Aset kemi t raan dalam ben tuk Calais—bentuk kerjasama u n t u k kemitraan 
yang la in d i susu tkan setelah d iserahkan kepada Pemerintah Daerah. 

BAB VI I I 

PENYAJIAN DAN PENGUNGKAPAN 

Pasal 19 
(1) Penyajian dan pengungkapan has i l perh i tungan penyusutan disaj ikan pada 

laporan keuangan Pemerintah Daerah berdasarkan standar akun tans i 
Pemerintahan berbasis ak rua l . 

(2) Hasil perh i tungan penyusutan sebagaimana d imaksud pada ayat (1), 
d isaj ikan da lam ben tuk akumu las i penyusutan aset tetap. 

(3) Akumulas i penyusutan sebagaimana d imaksud pada ayat (2), merupakan 
faktor pengurang atas n i la i aset tetap yang disaj ikan dalam neraca dan 
laporan Barang Mi l i k Daerah. 

BAB IX 
KETENTUAN LAIN 

Pasal 20 

(1) Aset tetap yang masa manfaatnya telah habis dan aset tetap yang telah 
direklasi f ikasi ke da lam aset la innya yang se luruh ni la inya te lah d i susutkan 
t idak serta mer ta d i l a k u k a n penghapusan. 

(2) Penghapusan terhadap aset tetap dan aset tetap yang telah direklasi f ikasi ke 
da lam aset la innya sebagaimana d imaksud pada ayat (1), d i l akukan sesuai 
dengan ke tentuan Peraturan Perundang-Undangan mengenai pengelolaan 
Barang Mi l i k Daerah. 



B A B X 

KETENTUAN PERALIHAN 

Pasai 21 
Dengan ber lakunya Peraturan B u p a t i i n i maka, Peraturan Bupat i Nomor 41 
T a h u n 2016 tentang Penyusutan Barang M i l i k Daerah Berupa Aset Tetap d i 
cabut dan t idak ber laku lagi. 

BAB X I 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 22 

Peraturan Bupa t i i n i m u l a i ber laku pada tanggal d iundangkan . 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan Peraturan 
Bupa t i i n i dengan penempatannya da lam Ber i ta Daerah Kabupaten Pacitan. 

D i te tapkan d i Pacitan 
Pada tanggal ^ - ^ - 2020 

BUPATI PACITAN 

INDARTATO 

Diundangkan di Pacitan 
Pada tanggal : - :p - 2 0 2 0 

Dr. Ir. H E R U WIWOHO SP. M.Si 
Pembina Utama Madya 

NIP. 19670716 199202 1 002 

B E R I T A DAERAH KABUPATEN PACITAN TAHUN 2 0 2 0 NOMOR 



LAMPIRAN I 
PERATURAN BUPATI PACITAN 
NOMOR M TAHUN 2020 
TENTANG PENYUSUTAN BARANG MIL IK D A E R A H 

T A B E L MASA MANFAAT A S E T T E T A P 

A. PERALATAN DAN MESIN 
PENGOLONGAN 

A S E T URAIAN PENYUSUTAN 
P E R TAHUN 

MASA 
MANFAAT 

A S E T A 
URAIAN PENYUSUTAN 

P E R TAHUN 
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MANFAAT 
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— j — 

O 2 z ("14 
W o 

x x l C L L L/V^x L c L l l l C A X X 

— j — o 2 W o 0 1 

W J . 

Alj^t r»f»no"nlaVian 
X V X C A L L y ^ i i g v y i c A i i c A X i 

2 5 % 4 t a h u n 
— j - ^ 

o 2 z 0 ^ WO /VictL x S L C L l l L v J i Li.cU.1 1 L i l l l C t l l L d x i g g c L 

— j — o 2 z O K ; 

wo 
0 1 

W 1 

Alaf IzQTTtTiT' 
/ v l d L Jvd i i Lvy i 

2 5 % 4 t a h u n 
3 2 0 5 0 2 A l a1 " •niTTif lVi 

x x l d L i C l i l x C L l l L d l l g g d 
2 5 % 4 t a h u n 

'J 2 0 5 0 3 Mf^ifl Han l ^ n r Q i kpHa / np iaHat 
I V l t J C A d d X l X V L A X O l x V t ^ X J C A / L y t j d L / C l L 

2 5 % 4 t a h u n 
3 2 0 6 Alat studio , komun ikas i dan 

nemancar 
3 2 0 6 0 1 Alat Studio 2 5 % 4 t a h u n 
3 2 0 6 0 2 Alat Komunikas i 2 5 % 4 t a h u n 
3 2 0 6 0 3 Peralatan Pemancar 2 5 % 4 t a h u n 
3 2 0 6 0 4 Peralatan komun ikas i 

navigasi 
2 5 % 4 t a h u n 

3 2 0 7 
3 2 0 7 0 1 Alat kedokteran 2 5 % 4 t a h u n 
3 2 0 7 0 2 Alat kesebatan u m u m 2 5 % 4 t a h u n 
3 2 0 8 Alat l abora tor ium 
3 2 0 8 0 1 Un i t alat laborator ium 2 5 % 4 t a h u n 
3 2 0 8 0 2 Uni t alat l abora tor ium k i m i a 

n u k l i r 
2 5 % 4 t a h u n 



PENGOLONGAN 
A S E T URAIAN nun I u o u 1 A I I 

P E R TAHUN 

MASA 
MANFAAT 

A K J O R I 
URAIAN nun I u o u 1 A I I 

P E R TAHUN A S E T 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 3 2 08 03 Alat peraga praktek sekolah 2 5 % 4 t a h u n 
1 3 2 08 04 Alat laborator ium f is ika 

n u k l i r / e lektronika 
2 5 % 4 t a h u n 

1 3 2 08 05 Alat proteksi radiasi / 
proteksi l ingkungan 

2 5 % 4 t a h u n 

1 3 2 08 06 Radiat ion appl icat ion and non 
destructive test ing 

2 5 % 4 t a h u n 

1 3 2 08 07 Alat l abora tor ium l ingkungan 
h idup 

2 5 % 4 t a h u n 

1 3 2 08 08 Peralatan labora tor ium 
hydrod inamika 

2 5 % 4 t a h u n 

1 3 2 08 09 Alat laborator ium standarisasi 
ka l ibras i dan ins t rumentas i 

2 5 % 4 t a h u n 

1 3 2 09 Alat persenjataan 2 5 % i 4 t a h u n 
1 3 2 09 01 Senjata api 2 5 % 4 t a h u n 
1 3 2 09 02 Persenjataan n o n senjata api 2 5 % 1 4 t a h u n 
1 3 2 09 03 Alat k h u s u s kepol is ian 2 5 % 4 t a h u n 
1 3 2 10 Komputer 2 5 % 4 t a h u n 
1 3 2 10 01 komputer u n i t 2 5 % 4 t a h u n 
1 3 2 10 02 Peralatan komputer 2 5 % 4 t a h u n 
1 3 2 11 Alat ekplorasi 2 5 % 4 t a h u n 
1 3 2 11 01 Alat ekplorasi topografi 2 5 % 4 t a h u n 
1 3 2 11 02 Alat ekplorasi geofisika 2 5 % 4 t a h u n 
1 3 2 12 Alat pengeboran 2 5 % 1 4 t a h u n 
1 3 2 12 01 Alat pngeboran mesin 2 5 % 4 t a h u n 
1 3 2 12 02 Alat pengeboran non mesin 2 5 % 1 4 t a h u n 
1 3 2 13 Alat p roduks i , pengolahan 

dan pemurn ian 
2 5 % i 4 t a h u n 

1 3 2 13 01 S u m u r 2 5 % 4 t a h u n 
1 3 2 13 02 Produksi 2 5 % 4 t a h u n 
1 3 2 13 03 Pengolahan pemurn ian 2 5 % 4 t a h u n 

1 3 2 14 Alat b a n t u explorasi 
1 3 2 14 01 Alat ban tu explorasi 2 5 % 4 t a h u n 
1 3 2 14 02 Alat ban tu produks i 2 5 % 1 4 t a h u n 
1 3 2 15 Alat keselamatan kerja 
1 3 2 15 01 Alat deteksi 2 5 % 4 t a h u n 
1 3 2 15 02 Alat pe l indung 2 5 % 4 t a h u n 
1 3 2 15 03 Alat sar 2 5 % 4 t a h u n 
1 3 2 15 04 Alat penerbangan 2 5 % : 4 t a h u n 
1 3 2 16 Alat peraga 2 5 % 4 t a h u n 
1 3 2 16 01 Alat pe lat ihan dan 

percontohan 
2 5 % 4 t a h u n 

1 3 2 17 Peralatan proses /produks i 2 5 % 4 t a h u n 
1 3 2 17 01 Un i t peralatan / produks i 2 5 % 4 t a h u n 
1 3 2 18 Rambu- r a m b u 
1 3 2 18 01 Rambu - r a m b u la lu l in tas 

darat 
2 5 % 4 t a h u n 

1 3 2 18 02 Rambu - r a m b u la lu l in tas 
udara 

2 5 % 4 t a h u n 



PENGOLONGAN 
A S E T URAIAN PENYUSUTAN 

P E R TAHUN 
tTMUjn. it\n\jn 

MASA 
MANFAAT 

A K J O R I 

PENYUSUTAN 
P E R TAHUN 
tTMUjn. it\n\jn A S E T 

1 2 3 4 5 6 7 8 
1 3 2 18 03 Rambu - r a m b u la lu l in tas 

l au t 
2 5 % 4 t a h u n 

1 3 2 19 Peralatan olah raga 
1 3 2 19 01 Perlatan olah raga 2 5 % 4 t a h u n 

B.GEDUNG DAN BANGUNAN 
PENGOLONGAN 

A S E T TT13 A T A A T 

URAIAN 
PENYUSUTAN J^^tt^T 
P E R TAHUN " ^ g " ^ ^ A 

A 
TZ 
K J O R I 

TT13 A T A A T 

URAIAN 
PENYUSUTAN J^^tt^T 
P E R TAHUN " ^ g " ^ ^ 

1 2 o o 4 5 D 
y - 1 8 1 

1 3 3 __„______„______ —\ 
1 Q 

o 3 O 1 

U1 Bangunan gedung 
1 3 3 01 01 Bangunan gedung tempat 

kerja 
Permanen 2,5% i 40 t a h u n 
Semi permanen 4 % 1 25 t a h u n 
darura t 10 % : 10 t a h u n 

1 3 3 01 02 Bangunan gedung tempat 
t inggal 
permanen 2,5% 40 t a h u n 
Semi permanen 4 % 1 25 t a h u n 
darura t 1 0 % 10 t a h u n 

1 3 3 02 Monumen 
1 3 3 02 01 Cand i/ tugu per ingatan/ 

prasast i 
12,5% 8 t a h u n 

1 3 3 03 Bangunan menara 
1 3 3 03 01 Bangunan menara perambuan 12,5% 8 t a h u n 
1 3 3 04 Tugu t i t i k contro l/ past i 
1 3 3 04 01 Tugu tanda batas 1 2 . 5 % 8 t a h u n 

C. JALAN JARINGAN DAN IR IGASI 
PENGOLONGAN 

A S E T URAIAN 
PENYUSUTAN 
P E R TAHUN 

MASA 
MANFAAT 

A K J O R I 
URAIAN 

A S E T 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 3 4 JALAN JARINGAN DAN 

IRIGASI 
1 3 4 01 Ja lan dan j embatan 
1 3 4 01 01 Ja lan 12,5% 8 t a h u n 
1 3 4 01 02 Jembatan 12,5% 8 t a h u n 
1 3 4 02 Bangunan air 
1 3 4 02 01 Bangunan air ir igasi 12,5% , 8 t a h u n 
1 3 4 02 02 Bangunan pengairan pasang 

s u r u t 
12,5% 8 t a h u n 

1 3 4 02 03 Bangunan pengembangan 
rawa dan polder 

12,5% 8 t a h u n 

1 3 4 02 04 Bangunan pengaman 
sungai / panta i 

12,5% 8 t a h u n 



PENGOLONGAN PENYUSUTAN MASA 
A S E T URAIAN P E R TAHUN MANFAAT 

A K J O R I A S E T 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 3 4 02 05 Bangunan pengembangan 

sumber a ir dan air t anah 
12,5% 8 t a h u n 

1 3 4 02 06 Bangunan air bersih / a ir 
baku 

12,5% 8 t a h u n 

- T - 3 4 02 07 Bangunan air kotor 12,5% 8 t a h u n 
3 4 03 Insta las i 

— _ — — — — 

1 3 4 03 01 Instalasi air bersih/air baku 12,5% 8 t a h u n 
1 3 4 03 02 Instalasi air kotor 12,5% 8 t a h u n 
1 3 4 03 03 Instalasi pengolahan sampah 12,5% 8 t a h u n 
1 3 4 03 04 Instalasi pengolah bahan 

bangunan 
12,5% 8 t a h u n 

1 3 4 03 05 Instalasi pembangun l i s t r ik 12,5% 8 t a h u n 
1 3 4 03 06 Instalasi gardu l i t r i k 12,5% 8 t a h u n 
1 3 4 03 07 Instalasi per tahanan 12,5% 8 t a h u n 
1 3 4 03 08 Instalasi gas 12,5% 8 t a h u n 
1 3 4 03 09 Instalasi pengaman 12,5% 8 t a h u n 

3 4 03 10 Instalasi l a in 12,5% 8 t a h u n 
3 4 04 Jar ingan 
3 4 04 01 Jar ingan air m i n u m 12,5% 8 t a h u n 
3 4 04 02 Jar ingan l i s t r i k 12,5% 8 t a h u n 
3 4 04 03 Jar ingan telepon 12,5% 8 t a h u n 
3 4 04 04 Jar ingan gas 12,5% 8 t a h u n 

D.ASET T E T A P LAINNYA 
PENGOLONGAN 

A S E T URAIAN PENYUSUTAN 
P E R TAHUN 

MASA 
MANFAAT 

A S E T A K J O R I 
URAIAN PENYUSUTAN 

P E R TAHUN 

MASA 
MANFAAT 

A S E T 
1 2 3 4 5 6 7 8 

3 5 Aset Tetap Lainnya 
3 5 01 Bahan perpustakaan 
3 5 01 01 Bahan perpustkaan tercetak 
3 5 01 02 Bahan perpustakaan terekan 

dan ben tuk m ik ro 
• — — i — — — 

3 5 01 03 Kartogral i , naskah dan 
luk i san 

i 
1 

3 5 01 04 Mus ik 
3 5 01 05 Karya Gra l ika 
3 5 01 06 Three dimensional artefacs 

and real ita 
3 5 01 07 Tarscalt 
3 5 02 Barang bercorak kesenian / 

kebudayaan 
3 5 02 01 Barang bercorak kesenian 
3 5 02 02 Alat bercorak kebudayaan 
3 5 02 03 Tanda penghargaan 
3 5 03 Hewan 
3 5 03 01 Hewan piaraan 
3 5 03 02 Ternak 
3 5 03 03 Hewan la innya 
3 5 04 Biota Perairan 



PENGOLONGAN 
A S E T URAIAN trtuSt X U o U I A N 

P E R TAHUN 

MASA 
MANFAAT 

A K J O R I 

trtuSt X U o U I A N 

P E R TAHUN A S E T 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 3 5 04 01 Ikan bersir ip 
1 3 5 04 02 Crustea (udang, ra jungan, 

kepit ing, dan sebangsanya) 
1 3 5 04 03 Mol lusca (kerang, t i r am, 

cumi - cumi , gur i ta , s iput dan 
sebangsanya) 

1 3 5 04 04 Coelenterata (ubur -ubur dan 
sebangsanya 

- -

1 3 5 04 05 Echinodermata (tr ipang, b u l u 
babi dan sebaginya) 

1 3 5 04 06 Amphib ia (kodok dan 
sebagainya) 

1 3 5 04 07 Reptil ia (buaya, penyu, k u r a -
kura , biawak, u la r air dan 
sebagainya) 

- -

1 3 5 04 08 Mamal ia (paus, lumba-
lumba, pesut, duyung dan 
sebagainya) 

1 3 5 04 09 Algae ( rumput l au t dan 
t u m b u h - t u m b u h a n la in yang 
h i dup d i da lam air) 

- -

1 3 5 04 10 Biaota perairan la innya - -
1 3 5 05 Tanaman - -
1 3 5 05 01 Tanaman - -
1 3 5 06 Barang koleksi Non Budaya - -
1 3 5 06 01 Barang koleksi Non Budaya - -
1 3 5 07 Aset Tetap Renovasi 
1 3 5 07 01 Aset Tetap Renovasi 2 5 % 4 t a h u n 
1 3 5 08 Kont ruks i da lam pengerjan 
1 3 5 08 01 Kon t ruks i da lam pengerjan 

BUPATI PACITAN 

INDARTATO 



LAMPIRAN II 
PERATURAN BUPATI PACITAN 
NOMOR TAHUN 2 0 2 0 
TENTANG PENYUSUTAN BARANG MIL IK D A E R A H 

PERUBAHAN T A B E L MASA MANFAAT ATAS TERJADINYA PEMELIHARAAN 

1. TANAH 

2. PERALATAN DAN MESIN (Semua j en i s pada kelompok peralatan dan 
mes in kecual i alat angkut ) 

2.1 Peralatan dan Mesin 

NO URAIAN J E N I S 

P R E S E N T A S E 
R E N O V A S I / R E S T O 
RAS I/OVERHAUL 

DARI HARGA 
P E R O L E H A N 

PENAMBAHAN 
MASA 

MANFAAT 
(TAHUN) 

1 Peralatan dan 
mesin 

Ovelhoul / 
Renovasi 

> 0% s.d 40 % 0 

>40 % s.d 80 % 1 
> 8 0 % 2 

2.2 Alat angkutan 

NO URAIAN J E N I S 

P R E S E N T A S E 
R E N O V A S I / R E S T O 
RAS I/OVERHAUL 

DARI HARGA 
P E R O L E H A N 

PENAMBAHAN 
MASA 

MANFAAT 
(TAHUN) 

1 Roda 2 , Roda 
3, alat 
angkutan 
apung be imotor 

Overhoul > 0 % s.d 10% 0 

> 10% s.d 3 5 % 1 
> 3 5 % s.d 6 0 % 2 
> 6 0 % s.d 8 0 % 3 
> 8 0 % 4 

2 Roda 4 Overhoul > 0% s.d 10% 0 
> 10% s.d 3 5 % 1 
> 3 5 % s.d 6 0 % 2 
> 6 0 % s.d 8 0 % 3 
> 8 0 % 4 

3 Alat Angkutan 
Tidak Bermotor Overhoul > 0% s.d 10% 0 

> 10% s.d 3 5 % 1 
> 3 5 % s.d 6 0 % 2 
> 6 0 % s.d 8 0 % 3 
> 8 0 % 4 



3. GEDUNG DAN BANGUNAN 

NO URAIAN J E N I S 

P R E S E N T A S E 
R E N O V A S I / R E S T O 
RAS I/OVERHAUL 

DARI HARGA 
P E R O L E H A N 

PENAMBAHAN 
MASA 

MANFAAT 
(TAHUN) 

1 Bangunan 
Permanen 

> 0% s.d 2 5 % 0 

> 2 5 % s.d 4 5 % 10 
> 4 5 % s.d 8 5 % 20 
> 8 5 % c 

25 
2 Bangunan Semi 

Permanen > 0% s.d 2 5 % 0 
. CO/ „ J /I C O / 

> 2 5 % s.d 4 5 % 5 
/ I C O / /. J4 O C O / 

> 4 5 % S.d 8 5 % 
1 n lU 

.^O C O / 

>85yo 
1 c 15 

3 Bangunan 
Darura t 

> 0 % S.d 2 5 % 0 

> 2 5 % s.d 4 5 % 2 
> 4 5 % s.d 8 5 % 4 
> 8 5 % 6 

4. JALAN, JARINGAN DAN IRIGASI 

NO URAIAN J E N I S 

P R E S E N T A S E 
R E N O V A S I / R E S T O 
RAS I/OVERHAUL 

DARI HARGA 
P E R O L E H A N 

PENAMBAHAN 
MASA 

MANFAAT 
(TAHUN) 

4.1 Ja lan dan 
Jembatan 

Renovasi > 0% s.d 10% 0 

> 10% s.d 4 0 % 3 
> 4 0 % s.d 8 0 % 4 
> 8 0 % 5 

4.2 Bangunan Air/ 
Irigasi 

Renovasi > 0% s.d 10% 0 

> 10% s.d 3 0 % 1 
> 3 0 % s.d 5 0 % 2 
> 5 0 % s.d 7 5 % 3 
> 7 5 % 4 

4.3 Instalasi Renovasi > 0 % s.d 10% 0 
> 10% s.d 3 0 % 1 
> 3 0 % s.d 5 0 % 2 
> 5 0 % s.d 7 5 % 3 
> 7 5 % 4 

4.4 Jar ingan > 0% s.d 10% 0 
> 10% s.d 3 0 % 1 
> 3 0 % s.d 5 0 % 2 
> 5 0 % s.d 7 5 % 3 
> 7 5 % 4 



A S E T T E T A P LAINNYA 

NO URAIAN J E N I S 

P R E S E N T A S E 
R E N O V A S I / R E S T O 
RAS I/OVERHAUL 

DARI HARGA 
P E R O L E H A N 

PENAMBAHAN 

MANFAAT 
(TAHUN) 

5.1 Bahan 
Perpustakaan 

0 

5.2 

Barang 
Bercorak 
Kesenian / 
Kebudayaan / 
Olah Raga 

0 

5.3 Hewan 0 
5.4 Biota Perairan 0 
5.5 Tanaman 0 
5.6 Aset Tetap 

Renovasi 
Renovasi > 0% s.d 4 0 % 0 

> 4 0 % s.d 7 5 % 1 
> 7 5 % 2 

BUPATI PACITAN 

INDARTATO 



LAMPIRAN I I I 
PERATURAN BUPATI PACITAN 
NOMOR TAHUN 2 0 2 0 
TENTANG PENYUSUTAN BARANG MIL IK D A E R A H 

PENYESUAIAN ATAS KESALAHAN PENYUSUTAN 

A. Terjadi ket idaktepatan akumu las i penyusutan bisa terjadi karena ; 
1. Penggolongan barang yang salah; 
2. Perubahan kebi jakan; 
3. Ketidak tepatan Penulisan t a h u n perolehan; 
4. Aset tetap extracomptable karena memperoleh pemeliharaan dan 

menyebabkan terjadi perubahan golongan karena pemeliharaan i t u ; dan 
5. Perubahan akumu las i penyusutan karena ketentuan Perundang-

Undangan. 
B. Proses penyesuaian akumu las i penyusustan adalah sebagai ber ikut : 

1. J i k a terjadi ha l tersebut da lam nomor 1/2/3 maka yang d i l akukan adalah 
penyesuaian akumu las i penyusutan t a h u n l a lu . U n t u k t a h u n berjalan 
beban dan akumu las i ha rus sesuai dengan perh i tungan yang benar. 

2. J i k a terjadi kond is i sebagaimana tersebut nomor 4 yang d i l akukan 
adalah: 
a. Akumu las i penyusutan sebelum d i l akukan pemeliharaan tetap d i aku i 

sesuai dengan jen is gol barang; 
b. Setelah pekerjaan pemel iharaan selesai maka aset akan d iper lakukan 

sesuai dengan gol barang te rbaru ; dan 
0. Ni lai aset yang didapat d i susu tkan n i l a i b u k u dar i aset tetap 

extracomtable d i tambah n i l a i pemel iharaan. 

BUPATI PACITAN 

INDARTATO 


